[bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc159272198]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc159272199][bookmark: _Toc171173283]Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode True Experimental (eksperimen yang sungguh-sungguh), dengan Pretest-Posttest Control Group Design. Menurut  (Priadana & Sunarsi, 2021) menyatakan bahwa, Dikatakan true experimental (eksperimen yang sungguh-sungguh), karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari true experimental adalah bahwa, sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Setelah melihat pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil perlakuan dapat diketahui lenih akurat karna membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Penggunaan desain ini disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai, yaitu untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis dan minat belajar siswa dengan model Problem Based Learning berbasis etnomatematika.
3.1.1 [bookmark: _Toc159272200][bookmark: _Toc171173284]Tipe Pretest-Posttest Control Group Design
Rancangan Pretest-Posttest Control Group Design Pada desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah temuan berbeda antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. (K. Abdullah et al., 2021) adapun pola dalam desain Pretest-Posttest Control Group Design yaitu sebagai berikut:
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	Q1
	X
	Q2

	Kontrol
	Q1
	
	Q2


Tabel 3.1 Desain Penelitian
Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistic t-test. Kalau terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan.
3.2 [bookmark: _Toc159272201][bookmark: _Toc171173285]Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dilakukan dalam penelitian ini di SMP Swasta Plus Kasih Ibu kecamatan Patumbak kabupaten Deli Serdang. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini pada semester genap di SMP Swasta Kasih Ibu dengan tahun ajaran 2023/2024.
3.3 [bookmark: _Toc159272202][bookmark: _Toc171173286]Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Amin menyatakan bahwa, populasi yang lebih kompleks adalah bahwa populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu (Amin et al., 2023). Maka dapatlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Swasta Plus Kasih Ibu T.P 2023/2024 kelas VIIA, VIIB dan VIIC dengan jumlah populasi sebanyak 80 siswa, yang dimana jumlah siswa dari kelas VIIA sebanyak 28 siswa, jumlah siswa dari kelas VIIB sebanyak 26 siswa, dan jumlah siswa dari kelas VIIC sebanyak 26 siswa. 
Menurut Amin menyatakan bahwa, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Sugiyono dalam Amin mengelompokkan teknik pengambilan sampel menjadi 2 yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan pada Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Amin et al., 2023). 
Maka pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling, dengan teknik Sampling Purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Maka kelas yang diambil untuk sampel adalah seluruh siswa kelas VIIB sebagai kelas eksperimen dan VIIC sebagai kelas kontrol, dengan jumlah sampel 52 siswa. Siswa inilah yang kemudian menjadi subjek peneliti yang akan mengisi angket untuk mengevaluasi minat belajar siswa.
3.4 [bookmark: _Toc159272203][bookmark: _Toc171173287]Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini melalui tiga tahapan yaitu sebagai berikut:
1) Tahap persiapan, yaitu pengajuan judul, obvervasi awal, membuat priposal skripsi dan penyusunan instrumen
2) Tahap pelaksanaan, yaitu kegiatan yang berlangsung dilapangan yang meliputi uji coba instrumen dan pengambilan data instrumen
3) Tahap akhir, yaitu pengelolaan data dan penyusunan laporan penelitian.
3.5 [bookmark: _Toc159272204][bookmark: _Toc171173288]Variabel dan Indikator
3.5.1 [bookmark: _Toc159272205][bookmark: _Toc171173289]Variabel Penellitian
Variabel penelitian adalah karakteristik yang dapat diukur, diamati dalam suatu penelitian variabel dapat berupa faktor-faktor yang menjadi fokus peneliti dan dapat memiliki berbagai tingkat dan nilai. Dalam penelitian ini variabel dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
1) Variabel dependen atau variabel terikat, yaitu variabel yang menjadi akibat dari adanya vriabel bebas. Dalam penellitian ini variabel dependent adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan minat belajar siswa.
2) Variabel independen atau variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel indipendent adalah penerapan model Problem Based Learning berbasis etnomatematika.
3.5.2 [bookmark: _Toc159272206][bookmark: _Toc171173290]Indikator penelitian
Indikator dalam penelitian ini adalah penelitian terhadap kemampuan pemacahan masalah dan minat belajar  siswa dengan model Problem Based Learning. Adapun indikator tersebut antara lain yaitu; adanya perubahan terhadap minat belajar siswa, adanya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, adanya perubahan sikap terhadap matematika dan kebudayaan lokal, adanya partisipasi siswa dalam belajar, dan adanya kegiatan belajar mengajar yang menarik  dengan adanya lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan siswa belajar dengan baik.
3.6 [bookmark: _Toc159272207][bookmark: _Toc171173291]Instrumen dan Teknil Pemgumpulan Data
3.6.1 [bookmark: _Toc159272208][bookmark: _Toc171173292]Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu; instrumen tes dan instrumen non-tes. Tes pada penelitian ini yaitu adalah pretest dan posttest sedangkan non-tes pada peelitian ini yaitu lembar observasi dan lembar angket minat belajar siswa.
1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Tes yang digunakan dalm penelitian ini yaitu pretest dan posttest
a. Pretest
Pretest dalam penelitian adalah uji coba atau pengujian awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian sebenarnya. Tujuan pretest adalah untuk mengevaluasi instrumen penelitian, mengidentifikasi masalah potensial, dan memastikan bahwa metode yang akan digunakan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil pretest dapat membantu peneliti untuk menyesuaikan dan memperbaiki instrumen, serta memastikan validitas dan reliabilitas data yang akan dikumpulkan selama penelitian.
b. Postest
Postest dalam penelitian adalah uji coba atau pengujian yang dilakukan setelah pelaksanaan penelitian atau intervensi untuk mengevaluasi dampak atau hasil dari tindakan yang telah dilakukan. Postest memberikan gambaran tentang perubahan atau efek dari suatu variabel atau intervensi terhadap kelompok atau objek penelitian. Hasil postest digunakan untuk menilai keberhasilan atau efektivitas suatu tindakan, dan membandingkannya dengan kondisi sebelumnya yang diukur dengan pretest atau kondisi kontrol.
Tabel 3.2 Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Pemecahan Masalah
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Keterangan 

	



1.
	



Mampu mengidentifikasi masalah
	0
	Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

	
	
	1
	Menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan apa yang ditanyakan atau sebaliknya

	
	
	2
	Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tapi kurang tepat

	
	
	3
	Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat.

	


2.
	


Mampu merencanakan penyelesaian masalah
	0
	Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama sekalli

	
	
	2
	Merencanakan penyelesaian dengan membuat gambar/ rumus berdasarkan masalah tetapi kurang tepat

	
	
	2
	Merencanakan penyelesaian dengan membuat gambar/rumus berdasarkan masalah dengan tepat

	



3.
	



Mampu mengimplementasikan penyelesain masalah
	0
	Tidak ada jawaban sama sekali

	
	
	1
	Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban tetapi jawaban salah atau benar sebagian kecil jawaban benar

	
	
	2
	Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban setengah atau sebagian besar jawaban benar

	
	
	3
	Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban dengan lengap dan benar

	4.
	Melakukan pengecekan kembali
	0
	Tidak ada menuliskan kesimpulan

	
	
	2
	Menuliskan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan tetapi kurang tepat

	
	
	3
	Menuliskan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan secara tepat.



Adapun cara perhitungan adalah sebagai beikut:

2. Angket Minat Belajar
Angket minat belajar adalah jenis angket yang digunakan untuk mengukur minat atau ketertarikan siswa terhadap pelajaran tertentu. Angket ini biasanya terdiri dari serangkaian pertanyaan yang dimaksudkan untuk menilai elemen spesifik dari minat siswa, seperti ketertarikan mereka terhadap materi, motivasi mereka untuk belajar, persepsi mereka tentang relevansi materi, dan pengalaman positif atau negatif dengan pelajaran. Adapun penskoran menurut (Plutzer, 2021) masing-masing lembar angket  dengan menggunakan skala likert yang jawabannya terdiri dari :  



Tabel 3.3  Penskoran Angket (Skala Likert)
	No
	Alternative
	Skor Item

	
	
	Positif
	Negative

	1
	Sangat Sesuai (SS)
	4
	1

	2
	Sesuai (S)
	3
	2

	3
	Tidak Sesuai (TS)
	2
	3

	4
	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	4



Tabel 3.4  Kualifikasi Hasil Presentasi Minat Belajar
	Presentasi
	Kategori

	 80
	Sangat Tinggi

	70  80
	Tinggi

	60  70
	Sedang

	50 60
	Rendah

	> 40
	Sangat Rendah


Sumber: (Plutzer, 2021)
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Angket Minat Belajar
	Indikator
	Sub Indikator
	Nomor Butir soal
	Jumlah 

	
Perasaan senang
	· Perasaan senang ketika belajar
· Antusiasme dalam mengikuti pengajaran dikelas
	1, 2, 3, 4, 5, 6,7,8
	8

	
Perhatian siswa
	· Informasi tentang matematika
· Pandangan terhadap plajaran matematika
	9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,16,17
	9

	

Ketertarikan siswa
	· Ketertarikan terhadap materu-materi matematika
· Ketertarikan kepada guru yang mengajar
· Memahami pentingnya belajar matematika
	18, 19, 20, 21,22,23,24, 25,26
	9

	Motivasi dan minat
	· Alasan mengapa harus mempelajari matematika
	27,28,29,30
	4

	Jumlah butir soal
	30


3.6.2 [bookmark: _Toc159272209][bookmark: _Toc171173293]Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data yang relevan dari suatu penelitian. Teknik ini tergantung pada jenis dan tujuan dari peneltian sehingga dalam penelitian ini teknik pengumpulan adalah adalah observasi dan dokumentasi.
a) Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap objek, kejadian, atau fenomena untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. Dalam konteks umum, observasi melibatkan perhatian yang teliti terhadap hal-hal yang terjadi di sekitar kita, dan dalam konteks ilmiah atau pendidikan, observasi dapat menjadi alat penting untuk mengumpulkan data yang objektif dan relevan. Pada penellitian ini observasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam penyelesaian soal dengan memberikan tes awal. 
b) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah proses atau hasil pembuatan dan penyimpanan dokumen yang berisi informasi tertulis atau rekaman lainnya. Dokumentasi dalam penelitian merujuk pada proses pengumpulan, penyimpanan, dan pengarsipan semua informasi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Tujuan dokumentasi pada penelitian ini adalah  dokumentasi sebagai pelengkap data yang telah didapatkan dari observasi.
3.6.3 [bookmark: _Toc171173294][bookmark: _Toc159272211]Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian adalah proses untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen pengukuran (seperti angket atau tes) benar-benar mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Uji validitas merupakan langkah penting dalam pengembangan instrumen pengukuran untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari instrumen tersebut dapat dipercaya dan dapat diandalkan dalam penelitian.
Untuk membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel pearson product moment. Bila r hitung kurang dari r tabel berarti soal atau item pertanyaan atau pernyataan tersebut tidak valid sehingga perlu direvisi atau diganti. Dalam penelitian ini, perhitungan validitas dibantu dengan menggunakan program SPSS 23 untuk mengukur instrumen yang digunakan valid atau tidak valid, dikatakan valid jika nilai sign > 0,05.
3.6.4 [bookmark: _Toc171173295]Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah serangkaian prosedur atau metode yang digunakan untuk menyajukan, menginterpretasi  dan mengambil kesimpulan dari data yang telah dikumpulkandalam suatu penelitin. Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk menggali informasi yang terkandung dalam data serta untuk menjwab pertnyaan peneliti yang diajukan. Pemilihan teknik analisis data yang tepat sangat penting untuk memastikan kevalidan hasil penelitian. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitaif menggunakan bantuan statistik deskriptif dan statistik inferensial, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah dengan langkah-langkah sebagai berikut :
3.6.4.1 Uji Prasyarat
Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Oleh karena itu, analisis varian mempersyaratkan uji normalitas dan homogenitas data (Gustina, 2020), yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji Liliefor, dengan berbantuan SPSS 23. Kriteria pengajuan yaitu dengan taraf signifikan 0,05. Adapun kriteria pengujiannya yaitu H0 ditolak jika  dan H0 diterima jika   yang dimana:
H0 = Data X berdistribusi normal
Ha = Data X tidak berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas merupakan pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih (Gustina, 2020). Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas. Uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. (Sawab, 2017) Uji homogenitas yang digunakan adalah uji homogenitas dua varians dengan berbantuan SPSS 23 yaitu dengan tingkat signifikasi, 5 % Adapun kriteria untuk uji homogenitas yaitu:  H0 diterima jika 	dan H0 ditolak jika 	 yang dimana:	
H0 = data memiliki varians homogen 
H1 = data tidak memiliki varians homogen
3.6.4.2 Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc159272213]Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang telah dilakukan pada penelitian ini diterima atau tidak (Sawab, 2017). Uji hipotesis digunakan untuk melihat hasil tes siswa dari kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan uji parametrik yaitu uji t. Statistik uji ini digunakan dalam pengujian hipotesis, dengan berbantuan aplikasi SPSS 23. 
Uji t ini digunalkan untuk menguji signifikan beda rata-rata dua kelompok untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sample yang tidak berpasangan. Adapun ketentuannya  adalah taraf signifikasi  atau  , kreteria yang digunakan dalam uji-t adalah:
1) Jika  maka  diterima atau jika Sig < 0,05 maka  ditolak dan  diterima
2) Jika  maka  diterima atau jika Sig > 0,05 maka  diterima dan  ditolak.
Dengan rumus hipotesis statistik yaitu, sebagai berikut:


Keterangan:
	
	Popilasi memiliki rata-rata yang sama

	
	Kedua poulasi memiliki rata-rata yang berbeda

	
	adalah rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh PBL.

	
	adalah rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.


1. Normalized gain 
Untuk mengetahui adanya peningkatan maka dilakukanlah uji Normalized gain atau N-Gain. Gain adalah perbedaan antara skor pretest dan skor posttest. Gain mencerminkan peningkatan kemampuan atau penguasaan konsep siswa setelah belajar. Untuk menghindari hasil kesimpulan normal penulis, karena nilai pretest dari dua kelompok penelitian sudah berbeda, uji mormalisasi gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat dihitung menggunakan persamaan hake (Pratiwi, 2019). 

Dijelaskan bahwa gain yang dinormalisasi (N-gain) adalah g, skor maksimum atau ideal adalah hasil uji coba awal dan akhir. N-gain dapat di klasifikasi sebagai betikut:
Tabel 3.6 Interpretasi N-gain 
	Besarnya N-gain
	Interpretasi

	g > 0,7
	Tinggi

	0,3  g  0,7
	Sedang

	g < 0,3
	rendah



Tabel 3.7 Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain 

	Presentase (%)
	Tafsiran

	< 40
	Tidak Efektif

	40 – 55
	Kurang Efektif

	56 – 75
	Cukup Efektif

	> 76
	Efektif


Sumber: (Pratiwi, 2019)

